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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN ISOLATOR TERHADAP EFISIENSI
ENERGI DAN PERFORMA PEMANASAN DALAM PROSES PRODUKSI
GULA AREN

Disusun oleh:
RISHAN AZIZ
3331210049

Gula aren merupakan produk pangan dengan prospek cerah di pasar
domestik maupun internasional, yang diperoleh dari hasil pemanasan nira pohon
aren. Namun, proses pemanasan ini sering kali tidak efisien dan menyebabkan
pemborosan energi akibat kehilangan panas ke lingkungan sekitar. Oleh karena itu,
diperlukan penerapan teknologi seperti isolator termal untuk meminimalkan
kehilangan panas dan menjaga kestabilan suhu selama proses pemasakan.
Penggunaan isolator bertujuan agar energi panas yang diberikan dapat
dimanfaatkan secara maksimal, sehingga proses produksi menjadi lebih efisien.
Langkah awal dari penelitian ini adalah dengan membandingkan proses
menggunakan isolator dan tanpa isolator dengan menggunakan percobaan air
sebanyak 20 L dalam kondisi vakum -0,6 bar sampai -0,7 bar dengan pengujian
selama 2 jam. Hasil penelitian ini menggunakan isolator dapat mencapai suhu 65°C
dalam waktu 102 menit sedangkan tanpa isolator sebesar 113 menit. Dengan itu,
Hasil menunjukkan bahwa penggunaan isolator dapat meningkatkan efisiensi
energi sebesar 12,28% serta meningkatkan performa pemanas dengan efisiensi
termal dari 72,08% mencapai 81,65%. Temuan ini menegaskan peran penting
isolator dalam optimalisasi proses pemanasan pada produksi gula aren.
Kesimpulannya adalah dengan menggunakan isolator dapat meningkatkan

performa pemanasan dan menginkatkan efisiensi energi.

Kata Kunci: Efisiensi energi;Efisiensi Termal;Gula aren; Isolator.



ABSTRACT

THE EFFECT OF INSULATOR USE ON ENERGY EFFICIENCY AND
HEATING PERFORMANCE IN THE PALM SUGAR PRODUCTION
PROCESS

Prepared by:

RISHAN AZIZ
3331210049

Palm sugar is a food product with promising prospects in both domestic and
international markets, produced through the heating process of sap extracted from
the aren tree. However, this heating process is often inefficient, leading to
significant energy loss due to heat transfer to the surrounding environment.
Therefore, the application of thermal insulation technology is essential to minimize
heat loss and maintain temperature stability during the cooking process. The use of
insulation aims to ensure that the heat energy supplied is utilized optimally, thus
improving production efficiency. This study begins by comparing two conditions
using insulation and without insulation by conducting an experiment with 20 liters
of water under a vacuum condition of -0.6 to -0.7 bar for 2 hours. The results show
that with insulation, the system reached 65°C in 102 minutes, whereas without
insulation it took 113 minutes. Furthermore, the use of insulation increased energy
efficiency by 12.28% and improved heating performance with thermal efficiency
reaching 78.35%. These findings highlight the important role of insulation in
optimizing the heating process for palm sugar production. In conclusion, the use of

thermal insulation can enhance heater performance and significantly improve

energy efficiency.

Keywords: Energy efficiency, Isolator; Palm sugar, Thermal efficiency.
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BAB1I
PENDAHULAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu produk pangan yang memiliki prospek cerah baik di pasar
domestik maupun internasional adalah gula merah. Gula aren diperoleh dari nira
hasil buah pohon aren dan merupakan salah satu bahan baku dari pembuatan
makanan maupun minuman [1]. Proses pembuatan gula aren terjadi karena
mengekstrak nira dari pohon aren dengan cara dilakukan pemanasan
menggunakan suhu tinggi, sehingga kadar air yang terdapat pada nira cair
berkurang. Namun, pada proses pemanasan nira cair sering kali tidak efisien
dan menyebabkan borosnya energi yang signifikan. Maka dari itu dibutuhkanya
isolator untuk mengurangi energi yang terbuang terlalu banyak akibat
perpindahan panas dari sistem ke lingkungan sekitar [2].

Salah satu cara untuk meninkatkan efisiensi energi panas dan mengurangi
energi yang keluar dengan menggunakan isolator, sehingga energi yang
digunakan dalam proses pembuatan gula aren dapat dimaksimalkan. Seiring
dengan kesadaran produsen untuk meningkatkan efisiensi dari produksi gula
aren mulai mempertimbangkan penerapan teknologi yang modern dengan
menerapkan isolator ke dalam produksi mereka.

Di dalam industri beberapa menggunakan isolator dan terbukti
meningkatkan efisiensi energi secara signifikan. Untuk lebih memaksimalkan
efisiensi termal dibutuhkan isolator yang memiliki konduktifitas termal yang
rendah agar suhu didalam panci nantinya dapat terjaga dan tidak terpengaruh
oleh suhu ruangan. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa isolator dapat
meningkatkan efisiensi termal sebesar 5,6% pada oven. Apabila hal ini
diterapkan untuk produksi gula aren, potensi penghematan energi yang cukup
untuk meningkatkan efisiensi dari produksi gula aren tersebut [3].

Tujuan dari penelitian ini yaitu penggunaan isolator dalam produksi gula
aren dapat menjadi peluang besar untuk meningkatkan efisiensi energi dan

mengurangi biaya produksi. Dengan pendekatan yang tepat, produsen tidak



hanya dapat meingkatkan profitabilitas, juga dapat apakah penggunakan

isolator dapat memaksimalkan hasil dari produksi gula aren.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah didasarkan untuk menjabarkan masalah pada penelitian.

berikut adalah Rumusan masalah antara lain sebagai berikut.

1.

Bagaimana aplikasi isolator pada panci evaporator dapat meningkatkan
performa pemanasan?

Bagaimana pengaruh isolator terhadap efisiensi energi?

Bagaimana perbandingan performa pemanasan yang dihasilkan antara panci

yang menggunakan isolator dan tanpa isolator.?

1.3 Tujuan Penelitian

berikut adalah perincian dari tujuan penelitian yang mengacu pada rumusan

masalah, dapat dilihat dibawah ini.

l.

Merancang sistem isolator untuk meningkatkan performa pemanasan yang
digunakan pada vacuum evaporator agar memaksimalkan produksi nira
cair.

Menganalisa peningakatan efisiensi energi

Menganalisa performa pemanasan yang ideal antara tanpa isolator dengan

menggunakan isolator.

1.4 Batasan Masalah

Pada penelitian ini terdapat batasan masalah yang bertujuan agar fokus

penelitian ini tidak meluas dan hanya berfokus pada tujuan yang akan dicapai.

Berikut adalah batasan masalah pada penelitian ini antara lain yaitu.

1.
2.

Berfokus pada peningkatan performa pada heater menggunakan isolator.
Isolator yang digunakan berupa lembaran superlon berbahan NBR (Nitrile
Butadiene Rubber) dengan tebal 1 cm yang akan diaplikasikan pada panci
vacuum evaporator.

Target suhu yang dicapai yaitu 65°C

Batasan perhitungan suhu pada panci hanya berfokus pada panci dan juga
isolator.

Dilakukan di laboratorium REBT.



6. Data tekanan hanya menunjukan bahwa proses berlangsung dalam kondisi
vakum.
7. Hanya menggunakan heater berbentuk U dengan fin berbahan stainless
steel
1.5 Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini pada perancangan sistem vacuum evaporator adalah
dengan menggunakan isolator dapat mengetahui peningkatan perfoma dari
heater dan juga mempercepat peningkatan suhu didalam panci. Dengan itu
proses pembuatan nira cair bisa dilakukan dengan lebih efisien dan

meningkatkan kualitas dari produksi gula aren.
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